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KATA PENGANTAR

Sebuah pertemuan ilmiah Psikologi kembali tergelar pada tanggal 18 - 19
November 2016 di Yogyakarta, tepatmya di Program Studi Psikologi Universitas Negeri
Yogyakarta. Pertemuan ilmiah ini akan menjadi bagian dari sejarah perkembangan
organisasi profesi HIMPSI karena beberapa alasan. Pertama, Pertemuan ilmiah ini
merupakan Temu Ilmiah Nasional HIMPSI yang pertama. Selama ini HIMPSI
menyelenggarakan pertemuan ilmiah bersamaan dengan penyelenggaraan Kongres
HIMPSI berkala empat tahun sekalli. Kedua, Temu Ilmiah Nasional HIMPSI yang
pertama ini akan menjadi model pelaksanaan Temu Ilmiah Nasional HIMPSI
berikutnya. Model pelaksanaannya adalah kolaborasi Pengurus Pusat HIMPSI,
Pengurus Wilayah HIMPSI (untuk yang pertama ini adalah HIMPSI DIY), dan Program
Studi atau Fakultas Psikologi (untuk yang pertama ini adalah Program Studi Psikologi
UNY). Pelaksanaan sepenuhnya diserahkan ke Program Studi atau Fakultas Psikologi
yang bekerjasama dengan HIMPSI. Sementara PP HIMPSI dan PW HIMPSI bertindak
sebagai pengarah dan pembina dalam pelaksanaannya. Model ini memberikan
keuntungan kepada kedua belah pihak. Ketiga, sambutan komunitas Psikologi di
Indonesia terhadap pertemuan ilmiah ini sungguh di luar dugaan. Abstrak yang masuk
dalam proses call for abstract melebihi dari kuota yang tersedia, yaitu sebanyak 168
abstrak. Topik bahasan cukup bervariasi, yang meliputi antara lain perkembangan
penelitian dan konsep dalam Psikologi Perkembangan dan Pendidikan; kajian psikologi
dalam bidang olah raga, perkembangan intervensi, permasalahan emosi, dan
metodologi dalam bidang Psikologi Klinis; persoalan-persoalan relasi dan psikologi
ulayat dalam kajian Psikologi Sosial dan Budaya; dan pengembangan keilmuan dan
pendidikan psikologi. Variasi bahasan tersebut menunjukkan perkembangan Psikologi
di Indonesia.

Pertemuan ilmiah ini digagas oleh redaksi Jurnal Psikologi Indonesia (JPI)
HIMPSI dalam sebuah kesempatan pertemuan dengan saya di Yogyakarta. Gagasan
pertemuan ilmiah ini dilandasi oleh harapan agar HIMPSI mempunyai suatu program
pertemuan ilmiah yang tidak hanya dilaksanakan pada saat kongres HIMPSI. Program
pertemuan ilmiah ini ditujukan untuk menghimpun tulisan dari rekan sejawat
Psikologi di Indonesia untuk dapat memberikan asupan artikel bagi JPI HIMPSL
Adanya asupan artikel ini diharapkan akan dapat membuat JPI HIMPSI terbit secara
berkala dan berikutnya akan dapat terakreditasi. Gagasan lainnya untuk pertemuan
ilmiah yang pertama ini adalah harus ada sebuah stimulasi untuk mulai mempelajari
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secara mendalam bagaimana perkembangan Psikologi Indonesia sampai saat ini. Oleh
karena itu, Temu Ilmiah Nasional HIMPSI yang pertama ini mengambil tema
“Menelisik Perkembangan Psikologi Indonesia.” Prof. A. Supratiknya, PhD. akan
memberikan stimulasi tentang perkembangan Psikologi Indonesia. Selain itu juga akan
dikupas perkembangan metode penelitian Psikologi oleh Prof. Dr. Faturrohman dan
perkembangan Psikologi dalam intervensi oleh Prof. J.E. Prawitasari, Ph.D. Kupasan
ketiga pakar tersebut diharapkan dapat memberikan stimulasi kepada sejawat
Psikologi di Indonesia untuk meneliti lebih mendalam perkembangan Psikologi
Indonesia baik dalam perkembangan pemikiran, metodologi maupun dalam
terapannya.

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya saya sampaikan
kepada Rektor Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) beserta jajarannya, Dekan
Fakultas IImu Pendidikan UNY beserta jajarannya, Ketua Jurusan Psikologi FIP UNY
dan seluruh dosen di lingkungan program studi Psikologi UNY, serta Panitia Pelaksana
Temu Ilmiah Nasional HIMPSI. Walaupun Program Studi Psikologi di UNY
merupakan program studi yang baru telah berani mengambil kesempatan
menyelenggarakan kegiatan nasional. Hal ini tentu saja perlu mendapatkan apresiasi.
Tentu saja hal itu tidak terlepas dari komitmen dan dukungan dari pimpinan jurusan
sampai dengan pimpinan universitas. Untuk itu, sekali lagi saya atas nama Himpunan
Psikologi Indonesia (HIMPSI) menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya.

Terimakasih yang sebesar-besarnya juga saya sampaikan kepada Wakil Ketua II
PP HIMPSI dan Pengurus Pusat lainnya, serta Ketua HIMPSI Wilayah DIY dan seluruh
pengurus wilayah, dan juga secara khusus kepada Panitia Pelaksana Temu Ilmiah
Nasional HIMPSI yang telah bekerja keras mempersiapkan dan melaksanakan
pertemuan nasional yang bersejarah ini. Terimakasih yang sebesar-besarnya juga
teruntuk Ketua Dewan Redaksi JPI HIMPSI beserta anggota redaksi JPI HIMPSI yang
telah menggulirkan gagasan pertemuan ilmiah ini dan terus melakukan pendampingan
kepada Panitia Pelaksana serta melakukan review dan seleksi atas abstrak yang masuk.

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya juga saya sampaikan kepada semua
pembicara baik pada sesi seminar, workshop, dan juga para presenter pada Temu
Ilmiah Nasional HIMPSI 2016 ini. Semoga pemikiran, pengetahuan, dan ketrampilan
yang dibagikan pada pertemuan ilmiah ini akan menjadi bagian dari perkembangan
diri setiap peserta yang selanjutnya saya berharap akan memberikan stimulasi
perkembangan Psikologi Indonesia.
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Psikologi Indonesia semakin dibutuhkan perannya dalam setiap persoalan yang
dihadapi oleh bangsa ini. Semakin besar tuntutan masyarakat dan pemerintah agar
Psikologi dapat memberikan sumbangan terbaiknya untuk tidak hanya menyelesaikan
persoalan bangsa, tetapi juga memberikan dampak positif perkembangan manusia
Indonesia baik untuk Indonesia yang lebih sehat secara fisik dan mental, lebih
produktif dan inovatif, serta lebih dapat menerima dan hidup dalam keberagaman dan
lebih beradab dalam setiap tindakannya.

Pada kesempatan Temu Ilmiah Nasional HIMPSI yang pertama ini, Pengurus
Pusat HIMPSI juga mengadakan peluncuran awal (soft launching) buku Seri Kedua
Sumbangan Pemikiran Psikologi untuk Bangsa yang berjudul “Psikologi dan Teknologi
Informasi”, setelah buku Seri Pertama yang berjudul “Revolusi Mental: Makna dan
Realitas”. Semoga dengan buku ini, HIMPSI semakin dapat memberikan pemikirannya
untuk bangsa Indonesia.

Selamat berdiskusi dan belajar untuk Indonesia.

Bersama HIMPSI
Mari Berkarya untuk Bangsa.

Yogyakarta, 14 November 2016

Dr. Seger Handoyo, Psikolog
Ketua Umum PP HIMPSI
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Psychological Well Being Pria dan Wanita Ditinjau dari Status Pernikahan

Nanik, Ananda Lativa Putri II, dan Lucky Astrida Setyo Hariani

Mahasiswa Program Doktoral Fakultas Psikologi Universitas Airlangga/Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya/ J1. Raya Kalirungkut, Surabaya/031-2981140
nanik@staff.ubaya.ac.id

Abstrak.

Tujuan penulisan ini mendeskripsikan dua hasil penelitian tethadap psychological well-being
(kesejahteraan psikologis) pria dan wanita ditinjau dari status pernikahan. Subjek penelitian I
ialah 60 subjek wanita belum menikah dan 60 wanita menikah berusia 25-40 tahun. Subjek
Penelitian II ialah 50 pria belum menikah dan 50 pria menikah berusia 30-40 tahun. Pemilihan
subjek dua penelitian ini di Surabaya dengan teknik swowball sampling-purposive incendental type. Alat
ukur yang digunakan ialah angket kesejahteraan psikologis yang dimodifikasi dari Ryff. Teknik
analisis data penelitian pertama menggunakan zdependent sample test dan penelitian kedua
mengunakan Mann- Whitney U. Dua hasil penelitian tersebut menunjukkan 1) Kesejahteraan
psikologis wanita belum menikah dan wanita menikah secara signifikan tidak berbeda (p = 0.313,
p>0.05); 2) Kesejahteraan psikologis pria belum menikah dan pria menikah secara signifikan
tidak berbeda (p=0.139, p>0.05). Kedua hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesejahteraan
psikologis tidak berkaitan dengan status pernikahan.

Kata kunci: kesejahteraan psikologis, status pernikahan, tipe pengambilan sampel insidental
purposif bola salju

Abstract

The aim of this article is to describe two researches result on psychological well-being of
men and women based on marital status. Research I subjects are 60 single women and 60
married women age ranged 35-50 years old. Research II subjects are 50 single men and 50
married men age ranged 25-40 years old. Both researches subjects are from Surabaya, enrolled
by snowball sampling-purposive incidental type. Instrument to measure psychological well-being is a
modified scale by Ryff. The technique of data analysis of the research I uses independent
sample test and the research II uses Mann-Whitney U. Both researches indicate: 1) there is no
significant differences between single women and married women psychological well-being (p =
0.313, p>0.05); 2) there is no significant differences between single man and married man
psychological well-being (p=0.139>0.05). Both results show that psychological well-being is
not tied to marital status.

Key words : psychological well-being, marital status, snowball sampling- purposive incendental
type

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu pesat sehingga memicu
perkembangan profesionalisme dan peluang berkarir dalam berbagai bidang. Menghadapi situasi
ini, generasi muda terstimulasi untuk membekali diri melalui jenjang pendidikan dengan tuntutan
yang lebih tinggi, tidak hanya cukup dengan pendidikan sarjana strata satu. Kondisi ini membuat
masyrakat dan keluarga di Indonesia tidak lagi membatasi pria dan wanita dalam bidang-bidang
profesionalisme tertentu saja. Bahkan saat ini masyarakat dan keluarga cenderung menempatkan
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pria dan wanita sejajar dalam hak meraih pendidikan, bidang profesionalisme, jenjang karir, dan

berbagi peran dalam tugas-tugas domestik. Kondisi ini juga berdampak pada penundaan usia

pernikahan generasi muda saat ini baik disadari/disengaja maupun tidak sampai memasuki akhir
usia dewasa awal hingga usia dewasa madya (35 — 40 tahun). Sebagian besar di antara mereka
bertahan dan menikmati dengan status belum menikah mereka dengan berbagai alasan.

Berbagai alasan menjadi wanita belum menikah hingga saat ini ditemukan dalam
beberapa penelitian di Cina, India, Indonesia, dan Malaysia (Nanik, 2015; Beri dan Beri, 2013;
Wang&Abbott; Gaetano, 2009; Ibrahim, 2009; dan Situmorang, 2005), yaitu:

a. Kesempatan wanita untuk mengembangkan potensi diri dalam berbagai bidang semakin luas
dan penghargaan akan prestasi kerja wanita semakin nyata, mengarahkan wanita untuk
mendahulukan orientasi bekerja dibandingkan menikah.

. Perubahan persepsi tentang pernikahan (penting/harus menjadi tidak penting/tidak harus).
Konsekuensi-konsekuensi pernikahan semakin dipertimbangkan.

d. Perubahan nilai keberhargaan diri wanita, tidak lagi dinilai hanya dari status pernikahannya,

tetapi pada aktualisasi diri/bekerja dan mencapai kemandirian finansial.

e. Wanita lebih memprioritaskan kemandirian, kebebasan, dan peketjaan/karir dibandingkan
pernikahan.

f. Mulai berkembang apresiasi positif masyarakat terhadap wanita belum menikah yang mandiri
dan berhasil

g. Usia yang dianggap sudah terlalu tua, fisik yang dianggap kurang menarik, adanya
ketidaktepatan waktu ketika bertemu dengan seorang pria, atau merasa bahwa belum
menemukan pria yang tidak tepat, serta adanya kelemahan karakter pada diri sendiri maupun
orang lain.

h. Kriteria seleksi tradisional dengan budaya patriakal membatasi keleluasaan untuk memilih
seorang pasangan ideal untuk wanita bekerja belum menikah berpendidikan (seorang pria
dengan status karir yang lebih sukses dan sosial ekonomi yang lebih tinggi).

Banyak alasan yang melatarbelakangi pria belum menikah, antara lain: masalah ideologi
atau panggilan agama, trauma perceraian, tidak memperoleh jodoh, terlanjur memikirkan karir
dan pekerjaan, dan ingin menjalani kehidupan pribadi secara bebas (Dariyo, 2003). Adapun hasil
survey Majalah Femina (NO 14/XXXIV 6-12 April 2006, Kokonata, 2006) terhadap 60 pria
berusia 25-35 tahun, masih belum menikah dengan alasan: tidak ingin kebebasan dikekang
(35%), ingin fokus pada karier (29%), belum merasa mapan (20%), belum ketemu yang tepat
(16%).

o o

Pernikahan mungkin akan membuat seorang pria kehilangan beberapa hal, seperti
kebebasan, namun di sisi lain pernikahan juga menawarkan beberapa keuntungan seperti
meningkatnya ekonomi, kesehatan, dan tingkat kebahagiaan (Zanden, et al., 2007). Pada individu
yang menikah, depresi dan gangguan mental lainnya juga lebih jarang muncul jika dibandingkan
dengan yang belum menikah (Gove & Tudor, dalam Marks & Lambert, 1996). Pernikahan juga
memberikan dampak pada produktifitas laki-laki, menurut Bardasi & Taylor (2005) pernikahan
telah memberikan kontribusi yang positif bagi produktifitas kerja pada laki-laki sehingga dapat
meningkatkan gaji dan mendapatkan promosi pekerjaan (penempatan).

Berdasarkan penelitian Wood, dkk (2007) dan Loewenstein, dkk (2004) diketahui bahwa
wanita belum menikah usia 35-65 tahun merasa lebih tertekan, tidak bahagia, tidak tercukupi,
tidak puas, stres, depresi, dan tidak sehat secara emosi dibandingkan wanita menikah yang
memiliki kualitas pernikahan baik, relasi sehat dengan suami, dan pernikahan yang bahagia.
Perasaan-perasaan tersebut muncul akibat korelasi dengan faktor-faktor seperti kesepian, tidak
mempunyai banyak teman, tidak terpenuhinya kebutuhan seksual, kesehatan, dan kemampuan
bekerja. Wanita belum menikah karena belum mendapatkan pasangan padahal ada keinginan
untuk menikah dan telah berusia di atas 30 tahun kemungkinan kurang mampu menerima
keadaan dirinya sendiri, kurang mampu memotivasi diri sendiri dan mengelola emosi dengan baik
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pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain, sehingga lebih rentan terhadap tekanan
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa wanita belum menikah tersebut kemungkinan memiliki
kesejahteraan psikologis yang kurang optimal.

Terdapat juga penelitian yang mengatakan bahwa kesejahteraan psikologis wanita menjadi
menurun setelah menikah, seperti yang dituliskan oleh Lianawati (2008) tuliskan dalam blog
Sfenministaya, yaita: “Sejumlah penelitian menunjukkan kesejabteraan psikologis perempuan menurun setelah
menikah.” Hal ini mungkin terjadi dikarenakan distres-distres yang muncul dalam pernikahan,
seperti peran yang bertambah karena tidak hanya menjadi seorang istri, wanita juga berperan
sebagai ibu dan wanita karir (jika bekerja). Wanita memiliki peran ganda sebagai seorang istri dari
suaminya, ibu rumah tangga, pendidik bagi anak-anaknya, menjalankan tugas-tugas reproduksi,
anggota masyarakat dan bahkan ada juga yang berperan sebagai pencari natkah. Ada pula
penelitian yang mengatakan sebaliknya yang mengatakan bahwa dengan menikah, maka wanita
dapat hidup lebih sehat dan terhindar dari penyakit psikologis, seperti menurunnya level depresi
dan kesehatan yang meningkat (Oswald & Wilson, 2005).

Status pernikahan dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang, didukung
hasil penelitian Kim (2002), individu-individu yang menikah memiliki tingkat PWB yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok status pernikahan yang lain (janda/duda, bercerai, dan belum
menikah). Marks (1996) juga mengemukakan hasil penelitiannya bahwa semua kelompok wanita
single lebih miskin daripada teman imbangan mereka yang menikah dalam konteks penerimaan
diri, penguasaan lingkungan dan tujuan hidup). Wanita berpisah atau bercerai tidak berbeda dari
wanita menikah dalam relasi positif dengan orang lain, sedangkan wanita belum menikah
melaporkan lebih miskin dalam relasi positif daripada wanita menikah. Selanjutnya pada pria
bercerai dan tidak pernah menikah secara sama menampilkan penerimaan diri, penguasaan
lingkungan relasi positif dengan orang lain, dan tujuan dalam hidup lebih rendah.

Ryff (1995) mendefinisikan kesejahteraan psikologis (PWB) sebagai suatu perjuangan
untuk kesempurnaan yang mewakili realisasi dari potensi sebenarnya seseorang. Ryff , 1989
mengungkapkan PWB merupakan sebuah konstruksi multi dimensi yang dibuat dari sikap-
sikap/pendirian-pendirian hidup (Ryff, 1989). Model Ryff terdiri dari enam dimensi psikologis :
1) penerimaan diri: memiliki sikap positif tentang dirinya selain kesadaran akan keterbatasannya;
2) relasi positif dengan orang lain: hangat, memuaskan, dan ikatan interpersonal yang saling
mempercayai, kemampuan berempati kuat, kasih sayang, dan keintiman; 3) kemandirian : sebuah
perasaan dari kebulatan tekad/ketetapan hati/penentuan diri sendiri, ketidakbergantungan,
pengaturan perilaku, dan kemampuan untuk melawan tekanan sosial; 4) penguasaan lingkungan:
kemampuan seseorang untuk memilih dan menciptakan lingkungan mereka menghargai
kebutuhan dan kesukaan pribadi mereka, dan penggunaan efektif dari kesempatan-kesempatan
sekitar ; 5) tujuan hidup: menemukan arti dalam upaya-upaya dan tantangan-tantangan pribadi,
sebuah perasaan memimpin; dan 6) pertumbuhan pribadi : pengembangan potensi pribadi
melalui pertumbuhan dan pengembangan sebagai seorang pribadi, dan menjadi terbuka terhadap
pengalaman-pengalaman baru (Ryff, 2013).

Berbagai hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang bervariasi tentang
peran status pernikahan terhadap kesejahteraan psikologis pria dan wanita. Selain itu status
pernikahan masih menjadi harapan dan tolok ukur kebahagiaan hidup individu, meskipun
kondisi perkembangan tuntutan hidup, gaya hidup norma-norma sosial, dan budaya saat ini
sudah moderat. Penulis berasumsi bahwa pria dan wanita yang menikah maupun belum menikah
dapat mengalami tingkat kesejahteraan psikologis yang bervariasi. Hal ini tergantung dengan
bagaimana mereka masing-masing menerima diri sendiri, mandiri terhadap tekanan sosial yang
terjadi, dapat mengontrol lingkungan eksternal, mempunyai potensi arti hidup, dan dapat
merealisasikan potensi yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui kondisi
kesejahteraan psikologis pria dan wanita ditinjau dari status pernikahan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wacana teoritis tentang perbedaan kesejahteraan psikologis pria dan wanita
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menikah dan belum menikah di Surabaya (sebagai salah satu kota metropolis di Indonesia)
dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya di luar negeri.

Metode

Variabel tergantung (dependent variable) dalam penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis,
sedangkan variabel bebas (independent variable) adalah status pernikahan (menikah dan belum
menikah). Berikut ini definisi operasionalnya :

1. Pria dan wanita belum menikah adalah pria dan wanita yang sama sekali belum pernah
menikah dalam usia di atas 25 tahun atau sudah masuk dalam usia dewasa, yang belum atau
tidak memiliki pasangan. .

2. Kesejahteraan psikologis adalah tingkat kemampuan individu dalam menerima dirinya apa
adanya, membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, mandiri terhadap tekanan
sosial, dapat mengontrol lingkungan eksternal secara optimal, memiliki arti dalam hidup, serta
mampu menampilkan potensi dirinya (Ryff & Keyes, 1995). Penelitian ini mengacu pada
dimensi kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff (2013), yaitu:

a.

Otonomi

Otonomi merupakan tingkat kemampuan individu dalam menentukan nasib sendiri,
mencapai kebebasan, pengendalian internal, dan pengaturan perilaku internal.

Penguasaan lingkungan

Penguasaan lingkungan merupakan tingkat kemampuan individu dalam memilih atau
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi batinnya, ditandai dengan adanya
kemampuan individu untuk tetap bergerak maju ke depan, mampu menghadapi dunia
yang mengecewakan (tidak sesuai dengan harapannya) secara rasional, dan mampu
menangkap makna yang paling efektif guna mencapai pilihan tujuannya sendiri..
Pertumbuhan pribadi

Pertumbuhan pribadi merupakan tingkat kemampuan yang berkelanjutan dalam
mengembangkan potensi individu, menumbuhkan dan memperluas diri sebagai orang
(person), kemampuan untuk menyatakan diri dan melawan rintangan eksternal, sehingga
pada akhirnya individu berjuang untuk meningkatkan kesejahteraan (we// being) daripada
sekedar memenuhi aturan moral.

Hubungan positif dengan orang lain

Hubungan positif dengan orang lain merupakan tingkat kemampuan individu dalam
membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, hubungan interpersonal yang
didasari kepercayaan, serta perasaan empati dan kasih sayang yang kuat.

Tujuan hidup

Pemahaman yang jelas mengenai tujuan hidup, pendirian terhadap tujuan, dan tujuan
yang telah direncanakan adalah bagian terpenting dari pencapaian tujuan dan makna
hidup.

Penerimaan diri

Penerimaan diri merupakan tingkat kemampuan individu dalam menerima dirinya sendiri
apa adanya, tanggung jawab terhadap diri sendiri, berani mengakui kesalahan, dan
instrospeksi diri.

Desain penelitian ini bersifat deskripsi kuantitatif komparatif karena penulis tertarik untuk

mendeskripsikan hasil pengukuran kesejahteraan psikologis pria dan wanita belum menikah.

Subjek penelitian I ialah 60 subjek wanita belum menikah dan 60 wanita menikah berusia

25-40 tahun. Subjek Penelitian II ialah 50 pria belum menikah dan 50 pria menikah berusia 30-40

tahun.

Pemilihan subjek penelitian di Surabaya dengan teknik snzowball tipe purposive incendental

sampling. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket tertutup untuk mengukur
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kesejahteraan psikologis (skala Ryff 84 aitem, 42 favorable dan 42 unfavorable), dan angket terbuka
berupa data identitas dan pertanyaan-pertanyaan penunjang guna memperkaya data yang diperoleh.
Analisis data dalam dua penelitian ini, antara lain uji validitas menggunakan korelasi product
moment, uji reliabilitas menggunakan Apha Cronbach, uji normalitas menggunakan Ko/nogorov-Snzirnov
Z , uji homogenitas menggunakan ILevene, dan uji hipotesis menggunakan statistik parametrik
anakova untuk mengetahui perbedaan varians yang lebih dari dua sampel dan ada kovariat,
independent t sample (untuk penelitian I), Mann-Whitney U dan Kruskall-Wallis (untuk penelitian IT).

Hasil
Hasil uji terhadap aitem-aitem kuisioner PWB meliputi : 1) uji validitas penelitian I : 0.188

— 0.677 dan penelitian IT : 0,218- 0.842; 2) uji reliabilitas penelitian I : 0.957 dan penelitian II :

0,954, 3) uji normalitas penelitian I : p = 0.199, p >0.05 (normal) dan penelitian II : 0,02, p< 005

(tidak normal)), uji homogenitas penelitian I: p = 0.313, p > 0.05dan penelitian II: p = 0.198, p >

0.05 (keduanya homogen).

Hasil uji hipotesis penelitian I secara keseluruhan menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis pada wanita menikah tidak berbeda dengan kesejahteraan psikologis wanita belum
menikah, dengan p= 0.313 ( p > 0.05). Keduanya berada pada kategori yang tergolong tinggi.
Berikut ini adalah hasil deskripsi jawaban subjek penelitian yang menikah dan belum menikah
terhadap angket kesejahteraan psikologis :

1. Sebagian besar subjek memiliki otonomi yang tingei baik yang menikah (56.7%) maupun yang
belum menikah (60.0%). Pada hasil analisis butir dimensi otonomi menunjukkan bahwa
pernyataan yang paling banyak dipilih oleh wanita menikah adalah subjek merasa yakin bahwa
subjek mampu menghadapi kehidupan yang subjek jalani saat ini. Kemudian sama hal nya
pada wanita belum menikah menyatakan bahwa subjek mampu menghadapi kehidupan yang
subjek jalani saat ini. Terlihat dari kedua pernyataan yang sama di atas bahwa wanita menikah
dan belum menikah memiliki kemandirian dan rasa kebebasan dalam menghadapi hidup yang
dijalani saat ini.

2. Sebagian besar subjek memiliki penguasaan lingkungan yang tinggi baik wanita menikah
(70%) maupun belum menikah (61.7%). Hasil analisis butir dimensi penguasaan lingkungan
menunjukkkan bahwa wanita menikah merasa bahwa ketika menghadapi suatu masalah,
subjek mampu mencari alternatif jalan keluar karena subjek memiliki kemampuan untuk
menguasai lingkungan sekitarnya. Kemudian pada wanita belum menikah menyatakan bahwa
subjek berusaha menjalin komunikasi dengan orang-orang yang baru subjek kenal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa subjek mampu menciptakan lingkungan yang cocok dan sesuai dengan
diri subjek. Hal ini terkait dengan tuntutan eksternal dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologisnya. Individu yang memiliki otonomi dan penguasaan lingkungan yang tinggi
menunjukkan bahwa individu tersebut sudah merampungkan tuntutan eksternalnya demi
memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi.

3. Sebagian besar subjek memiliki pertumbuhan pribadi yang tinggi baik yang menikah (76.7%)
maupun yang belum menikah (56.7%). Pada hasil analisis butir dimensi pertumbuhan pribadi
menunjukkan bahwa subjek suka mengikuti kegiatan yang dapat membuat hidup subjek lebih
bermakna dan berusaha meningkatkan keterampilan yang subjek miliki. Kemudian pada
wanita belum menikah menunjukkan bahwa subjek merasa bahwa hidup ini merupakan suatu
proses pembelajaran dan subjek berusaha meningkatkan ketrampilan yang subjek miliki.
Terlihat pada penjelasan di atas bahwa subjek memiliki kesadaran bahwa suatu individu harus
terus berkembang untuk mengembangkan potensi positif yang dimiliki dan terus bertumbuh.
Individu yang terus berkembang, seperti tumbuhan, tidak akan layu dan mati karena individu
tersebut mendapatkan suatu pembelajaran, evaluasi, dan pelajaran setiap harinya. Hal ini dapat
meminimalisir datangnya emosi negatif pada individu tersebut karena individu akan



mendapatkan hal-hal yang baru dalam hidupnya dan dapat mendukung tingginya
kesejahteraan psikologis pada suatu individu (Ryff, 1989).

. Pada analisis butir aspek hubungan positif dengan orang lain juga hampir semuanya tinggi
pada wanita baik yang menikah (71.7%), maupun yang belum menikah (60%). Hal ini
didukung oleh aitem yang paling banyak dipilih subjek adalah yang menyatakan bahwa subjek
merasa nyaman berada di lingkungan sekitarnya. Selanjutnya mengenai analisis butir aspek
hubungan positif dengan orang lain pada wanita belum menikah menunjukkan bahwa subjek
dapat memahami perasaan yang sedang dialami teman subjek ketika mereka menceritakan
masalahnya kepada subjek. Terlihat bahwa banyak subjek yang dapat memiliki perasaan
empati dan afeksi kepada orang lain yang menandakan bahwa subjek memiliki hubungan
positif dengan orang lain yang dapat mendukung tingginya kesejahteraan psikologis. Hal ini
juga terbukti dengan hampir semua wanita menikah (78.33%) dan belum menikah (96.67%)
memiliki teman akrab atau sahabat baik. Hubungan yang positif merupakan salah satu
komponen utama yang dapat memengaruhi kesehatan mental (Ryff, 1989). Individu yang
merasa nyaman dengan lingkungan sekitarnya dan dapat memahami perasaan yang dialami
oleh orang lain (empati) sebagai manifestasi adanya hubungan yang positif antara individu
dengan lingkungan sekitarnya. Jika individu telah memiliki penerimaan diri dan hubungan
positif yang optimal, maka tuntutan internal dari individu telah terpenuhi. Hal ini lah yang
dapat mendukung tingginya aspek hubungan positif dengan orang lain.

. Wanita menikah (50%) dan belum menikah (53.3%) memiliki tujuan hidup yang tinggi. Hasil
analisis butir dimensi tujuan hidup menunjukkan bahwa wanita menikah masih tetap
bersemangat untuk mencapai kesuksesan karir, subjek berusaha menabung untuk masa depan
subjek, dan memiliki target dalam hidup yang ingin dicapai. Kemudian pada wanita belum
menikah menyatakan bahwa subjek tetap bersemangat untuk mencapai kesuksesan karir dan
merasa bahagia jika keberadaan subjek berguna bagi orang lain. Terlihat dari penjelasan di atas
bahwa wanita menikah dan belum menikah memiliki kesadaran mengenai tujuan hidupnya
dan memiliki tujuan hidup. Individu yang dapat memiliki kesadaran bahwa individu memiliki
tujuan hidup dan dapat memaknai hidupnya, akan dapat mendukung kesejahteraan psikologis-
nya (Ryff, 1989). Ketika suatu individu dapat memahami apa yang sebenarnya dilakukannya
maka dapat memengaruhi kesejahteraan psikologisnya (Batram & Boniwell, 2007).

. Pada analisis butir aspek penerimaan diri, wanita menikah paling banyak memilih aitem yang
menyatakan bahwa wanita menikmati kehidupan yang dijalaninya saat ini dan merasa nyaman
dengan dirinya apa adanya saat ini (96.66%). Selanjutnya pada wanita belum menikah
menyatakan bahwa wanita menyukai segala aspek yang ada dalam hidupnya dan menyukai
setiap kelebihan yang dimiliki (98.33%). Dimensi penerimaan diri merupakan salah satu
penunjang kesejahteraan psikologis sebagai pusat kesehatan mental (Ryff, 1989). Jika ingin
memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi, maka seseorang harus menerima dirinya terlebih
dahulu baik itu masa lalu maupun masa yang akan datang. Tingginya dimensi penerimaan diri
ini juga dapat didukung oleh sebagian besar subjek penelitian memiliki gelar Sarjana,
pekerjaan, kepuasan pekerjaan. Penerimaan diri terkait dengan aktualisasi diri (Ryff, 1989).

. Tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi pada wanita menikah maupun belum menikah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : pendidikan, pekerjaan, status sosial ekonomi,
kepribadian, pengalaman hidup, usia perkembangan dan jenis kelamin (Ryan & Deci, 2001;
Ryff, 2013). Berdasarkan pada tabel pendidikan terakhir dan pekerjaan, terlihat bahwa
pendidikan terakhir pada subjek penelitian yang paling banyak adalah satjana (sebesar 50%
pada wanita menikah dan sebesar 70% pada wanita belum menikah) dan hampir semua subjek
penelitian memiliki pekerjaan (sebesar 93.34% pada wanita menikah dan 95% pada wanita
belum menikah). Hal ini menandakan bahwa wanita menikah maupun belum menikah telah
memenuhi salah satu tugas perkembangan yang seharusnya dilakukan oleh para golongan
dewasa awal, yakni meniti karir guna memantapkan kehidupan ekonominya. Pendidikan
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berkorelasi positif dengan tingkat kesejahteraan psikologis, yang berarti jika semakin tinggi
pendidikannya maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis. Individu yang
mempunyai pendidikan yang tinggi mempunyai peluang lebih besar dalam mendapatkan
pekerjaan yang baik. Individu yang memiliki pekerjaan berpeluang lebih besar dalam
menemukan relasi sosial yang positif, aktualisasi diri yang terpenuhi, dan wawasan yang lebih
luas. Rasa kejenuhan maupun kesepian jarang menghinggapi individu yang bekerja, hal ini
dikarenakan individu yang bekerja selalu mempunyai aktivitas dalam kesehariannya. Pekerjaan
dinilai dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis. Hampir semua subjek penelitian memiliki
pekerjaan. Individu yang tidak memiliki pekerjaan akan dilanda stres tinggi karena asumsinya
mereka yang tidak mempunyai pekerjaan itu menganggur dan kurang melakukan aktivitas,
schingga dapat menimbulkan resiko stres tinggi yang menyebabkan rendahnya tingkat
kesejahteraan psikologis. Kemudian dapat dikatakan bahwa hampir sebagian besar dari subjek
penelitian bekerja dan mempunyai penghasilan sebesar 1 - < 5 juta setiap bulannya (80% pada
wanita menikah dan 81.66% wanita belum menikah). Individu yang mampu mencapai
harapannya, seperti penghasilan dan status sosial, biasanya mempunyai tingkat we//-being yang
lebih tinggi dibanding dengan yang tidak mencapai harapannya.

Hasil penelitian II menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kesejahteraan psikologis
yang signifikan antara pria menikah dan pria belum menikah (p=0.139, p > 0.05). Hasil penelitian
ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Lee, Secombe, Shehan (Stutzer&Frey, 2003) bahwa
kesejahteraan psikologis pria menikah dan belum menikah mulai menunjukkan ke arah yang
sejajar, pria belum menikah menunjukkan peningkatan kesejahteraan psikologis dan sama
bahagianya dengan pria menikah. Pada hasil analisis regresi dari masing-masing aspek
kesejahteraan psikologis terlihat bahwa aspek pertumbuhan pribadi memiliki sumbangan efektif
yang paling besar (R = 0.913 dan R2 = 0.836). Dengan demikian aspek pertumbuhan pribadi
memberikan sumbangan efektif sebesar 83.6% terhadap kesejahteraan psikologis. Selanjutnya
dari masing-masing aspek kesejahteraan psikologis (penerimaan diri, hubungan positif dengan
orang lain, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan pribadi) pada pria belum
menikah dan menikah dapat dikatakan hampir tidak ada perbedaan, kecuali aspek otonomi yang
mencolok ada perbedaan. Pada pria belum menikah memiliki otonomi yang lebih tinggi daripada
pria menikah. Hal ini bisa dipahami karena pria belum menikah terkondisikan/terlatih untuk
mampu mengurus segala keperluan hidup mereka secara mandiri, tidak ada seseorang yang
menyediakan kebutuhan mereka. Belum menikah terbiasa mampu mengatasi segala permasalahan
dalam hidupnya secara mandiri, karena belum adanya pasangan yang dapat diajak berbagi beban
hidup. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Marks&Lambert(1996) yang menyatakan
bahwa pada yang belum menikah, aspek otonominya lebih tinggi daripada yang menikah.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Mengenai Alasan Subjek Wanita Belum Menikah

Alasan Belum Menikah Frekuensi (%)

Belum mendapatkan pasangan yang sesuai 31 54.41
Fokus pada karir dan pendidikan 19 27.94
Perlu waktu untuk memantapkan diri 1 1.47
Keinginan untuk bebas dan mandiri 4 5.88
Ketidakmampuan finansial 3 4.41
Ada tanggungan dari keluarga 2 2.94
Tuntutan hidup yang tinggi 2 2.94
Trauma dalam menjalin relasi dengan lawan 1 1.47
jenis

Pilihan hidup 5 7.35




Tabel 2. Distribusi Frekuensi Mengenai Alasan Subjek Pria Belum Menikah

Alasan Belum Menikah Frekuensi %
Belum bertemu yang tepat 26 52.0
Belum siap secara mental dan materi 15 30.0
Ingin fokus pada karir 6 12.0
Masih ingin bebas 3 6.0
Diskusi

Kesejahteraan psikologis yang tinggi tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin dan status
pernikahan. Baik pada pria dan wanita yang menikah dan belum menikah dapat memiliki
kesejahteraan psikologis tergolong tinggi.

Aspek-aspek  kesejahteraan psikologis yang memiliki sumbangan efektif terbesar pada
pria belum menikah ialah pertumbuhan pribadi, sedangkan pada wanita belum menikah ialah
hubungan positif dengan orang lain.

Aspek-aspek kesejahteraan psikologis pada pria belum menikah dan menikah dapat
dikatakan hampir tidak ada perbedaan, kecuali aspek otonomi yang mencolok ada perbedaan.
Pada pria belum menikah memiliki otonomi yang lebih tinggi daripada pria menikah.

Salah satu faktor pendukung yang dominan untuk memiliki kesejahteraan psikologis
tinggi pada pria dan wanita yang menikah dan belum menikah ialah pendidikan tinggi,
pekerjaan, hubungan positif dengan orang lain.

Kesimpulan dan Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya
bahwa status pernikahan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis individu. Perlu
dikaji pada penelitian selanjutnya mengapa pria dan wanita dewasa awal dengan rentang usia 25
— 40 tahun belum menikah di Indonesia, khususnya di Surabaya masih dapat mengalami
kesejahteraan psikologis yang optimal.

Perbedaan dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis pada pria belum menikah dan
wanita belum menikah serta pada pria menikah dan belum menikah. Hal ini menarik untuk
diteliti lebih lanjut, bagaimana karakteristik peran gender, tuntutan budaya sosial dan
pengasuhan dalam keluarga mempengaruhi akan hal ini.

Setiap individu pria dan wanita baik menikah dan belum menikah pada dasarnya bisa
mencapai kesejahteraan psikologis tergantung dengan tergantung dengan bagaimana mereka
masing-masing menerima diri sendiri, mandiri terhadap tekanan sosial yang terjadi, dapat
mengontrol lingkungan eksternal, mempunyai potensi arti hidup, dan dapat merealisasikan
potensi yang ada dalam dirinya.

Saran
Setiap individu perlu mengarahkan dirinya untuk mencapai pendidikan yang tinggi
sehingga bisa menunjang untuk memiliki pekerjaan yang berpenghasilan baik dan pada akhirnya
bisa mencapai kesejahteraan psikologis tanpa memperhatikan status pernikahannya.
Bagi wanita belum menikah relasi positif dengan orang lain perlu dilakukan dengan
memiliki kehangatan, memuaskan, mempercayai relasi dengan orang lain; perhatian tentang
kesejahteraan orang lain; mampu berempati kuat, sayang, dan intim; memahami saling timbal balik
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dalam relasi. Relasi positif dengan orang lain dapat memberikan peran yang berarti bagi untuk
bisa mencapai kesejahteraan psikologis

Bagi pria belum menikah perlu mengarahkan diri pada kegiatan-kegiatan pertumbuhan
pribadi dengan memiliki suatu perasaan pengembangan yang berkelanjutan, melihat diri sendiri
sebagai pertumbuhan dan perluasan, terbuka terhadap harapan-harapan baru, memiliki kepekaan
merealisasikan potensinya, melihat peningkatan dalam diri dan perilaku melampui waktu, berubah
dalam cara-cara yang dapat mencerminkan pengetahuan diri dan keefektifan. Kegiatan-kegiatan
pertumbuhan pribadi dapat memberikan peran yang berarti bagi dirinya untuk bisa mencapai
kesejahteraan psikologis.
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